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BAB V 

 PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan 

pandangan Madzhab Syafi'i dan Madzhab Zhahiri terhadap hukum 

penggunaan air musta’mal untuk taharah, maka penulis dapat 

menyimpulkan beberapa poin utama sebagai berikut: 

1. Dalil yang Digunakan 

Kedua madzhab berpijak pada sumber dalil yang sama (Al-Qur'an 

dan Hadis) namun dengan titik tekan yang berbeda. Madzhab Syafi’i 

menitikberatkan pada QS. Al-Maidah ayat 6 mengenai perintah 

membasuh dengan air baru, serta hadis-hadis larangan mandi di air 

diam dan praktik para Sahabat yang tidak pernah mengumpulkan air 

bekas wudu. Sementara Madzhab Zhahiri berpijak pada keumuman QS. 

An-Nisa ayat 43 tentang definisi air secara luas dan Hadis Ar-Rubayyi’ 

yang secara eksplisit menunjukkan Nabi SAW menggunakan sisa air 

(fadhl ma') untuk mengusap kepala. 

2. Faktor Penyebab Perbedaan Pendapat 

Perbedaan ini muncul akibat perbedaan metodologi dalam 

memahami teks (istinbath al-ahkam). Madzhab Syafi’i menggunakan 

pendekatan maknawi, yakni menganggap air yang sudah digunakan 

untuk ibadah wajib telah kehilangan sifat "kemutlakannya" sehingga 

menjadi thahir ghairu muthahhir. Di sisi lain, Madzhab Zhahiri 

menggunakan pendekatan tekstualis-lughawi, yaitu selama secara 

bahasa masih disebut "air" dan tidak berubah karena najis, maka status 

hukumnya tetap suci menyucikan. Syafi’iyah memandang sisa air 

sebagai sesuatu yang harus ditinggalkan (tarku), sedangkan 

Zhahiriyyah memandangnya sebagai kebolehan asal (bara'ah 

ashliyyah). 
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3. Analisis Pendapat Paling Kuat (Tarjih) 

Berdasarkan analisis tarjih, pendapat Madzhab Zhahiri 

dipandang lebih kuat secara metodologis. Hal ini didasarkan pada 

prinsip bahwa status asal air adalah menyucikan (ath-thahuriyyah) dan 

tidak ada dalil qath’i (pasti) yang melarang penggunaannya kembali. 

Pengkategorian air menjadi "suci tapi tidak menyucikan" dinilai 

sebagai hasil ijtihad yang tidak memiliki dasar nash yang tegas (sharih). 

Selain itu, hadis Ar-Rubayyi' menjadi bukti kuat bahwa penggunaan 

sisa air pernah dipraktikkan langsung oleh Rasulullah SAW, sehingga 

status air musta’mal tetap sah digunakan untuk taharah. 

5.2       Saran 

1. Bagi Masyarakat Muslim, Diharapkan dapat memahami perbedaan 

pendapat ini sebagai kekayaan intelektual Islam, namun tetap 

mengutamakan prinsip kehati-hatian dalam bersuci agar keabsahan 

ibadah salat tetap terjaga sesuai tuntunan yang lebih kuat. 

2. Bagi Akademisi, Penelitian ini diharapkan menjadi referensi 

tambahan dalam kajian Fiqh Perbandingan (Muqaranah Mazahib), 

khususnya dalam topik thaharah yang merupakan pintu awal 

diterimanya ibadah seorang hamba. 

3. Penelitian Lanjutan, Perlu adanya kajian lebih mendalam mengenai 

relevansi penggunaan air musta’mal di daerah yang mengalami 

krisis air ekstrem dengan mempertimbangkan aspek kemaslahatan 

dan kaidah fikih kontemporer. 
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